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PENUTUP

A Kesimpulan

Karya sastra khususnya cerita anak adalah media atau saran yang efektif
untuk pendidikan anak. Karena selain dapat memberikan kegembiraan dan
kepuasan batin, cerita anak juga dapat memberikan kesadaran tentang kebenaran-
kebenaran dalam hidup ini, dapat mengembangkan sikap kritis dalam mengamati
perkembangan zaman, dan dapat memperkaya pandangan atau wawasan
kehidupan.

Cerita anak dapat memberikan kesadaran tentang kebenaran-kebenaran
dalam hidup ini, artinya cerita dapat memberikan pendidikan moral vaitu
pendidikan yang bertujuan agar anak memiliki budi pekerti yang luhur, selalu
menegakkan kebenaran dan menentang tindak kejahatan yang selalu merugikan
orang lain.

Cerita anak dapat mengembangkan sikap kritis dalam mengamat
perkembangan zaman, artinya cerita anak dapat menimbulkan kreativitas pada
anak. Anak dapat menemukan cara dalam mengatasi suatu masalah dan dapat
menciptakan hal-hal baru karena rangsangan yang timbul dari cerita vang
dibacanya.

Cerita anak dapat memperkaya pandangan atau wawasan kehidupan.

artinya dalam cerita anak terdapat hal-hal yang membuat anak menjadi sadar
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bahwa 1a hidup tidak hanya dengan ayah, ibu, kakak, atau adik saja, tetapi masih

~ banvak orang lain di sekitarnya, dengan berbagai masalah. Anak akan merasa

membutuhkan dan merasa peduli dengan lingkungannya.

Dart penelitian tentang nilai pendidikan cerita Abunawas dalam majalah

anak Aestars, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

I
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Tokoh Abunawus adalah tokoh yang mempunyai budi pekerti yang luhur,
karena selalu menegakkan dan membela kebenaran, dan sangat benci pada
tindak kebohongan, penipuan, keserakahan, kesewenang-wenangan. Selain
itu, Abunawas adalah tokoh yang cerdik. Setiap masalah dapat diselesaikan
dengan banyak akal dan dapat diterima. Belum ada tokoh lain yang
mengalahkan kecerdikannya. Karena kecerdikannya pula maka Abunawas
dijadikan penasihat raja Harun Alrasyid. Abunawas juga tokoh yang peduli
dan selalu menolong orang yang sedang menghadapi kesulitan. Karena
sifathya yang suka menolong, maka bila seseorang atau kelompok
masyarakat menghadapi suatu masalah atau suatu kesulitan selalu datang
pada Abunawas, minta pertolongan untuk menyelesaikannya.

Cerita Abunawas mengandung nilai pendidikan moral, pendidikan sosial, dan
pendidikan intelektual. Dari tiga puluh cerita yang dianalisis, terdapat tujuh
belas cerita yang berisi pendidikan moral, empat cerita berisi pendidikan
sosial, dan sembilan cerita yang berisi pendidikan intelektual.

a. Nilai Pendidikan Moral




Pendidikan moral yang terdapat dalam cerita Abunawas yaitw.
kebohongan berakibat penyesalan dan rasa malu, kelicikan berbuah
kerugian, kelicikan berbuah ketakutan, tindakan memfitnah berbuah
kekecewaan, tindak kesewenang-wenangan berbuah kerugian, tindakan
membeda-bedakan berbuah kerugian, keserakahan atau ketamakan
berakibat kerugian, kesombongan berbuah kerugian, kerakusan berakibat
rasa malu, penipuan berbuah kerugian, ketamakan berbuah rasa sakit,
tindak pencurian berakibat kesadaran, berjudi berakibat kemiskinan.

Nilai pendidikan sosial

Pendidikan sosial yang terdapat dalam cerita Abunawas yaitu: Abunawuas
berhasil mengangkat masyarakat dari penderitaan karena pemimpin yang
sewenang-wenang, Abunawas berhasil menemukan kembali peti
perhiasan milik kerajaan yang hilang, Abunawas berhasil menghibur
Baginda Raja yang sedang bermuram durja, Abunawas berhasil mengatasi
asap pembakaran jerami yang merugikan orang banyak.

Nilai pendidikan intelektual

Pendidikan intelektual yang terdapat dalam cerita Abunawas yaitu:
Abunawas dapat menemukan cara makan dua orang narapidana yang
diborgol kedua tangannya, Abunawas dapat menemukan cara
menyelesaian dua orang yang sedang berebut ayam, Abunawas dapat
memberi alasan yang tepat atas pernyataan bahwa ia mandi bersama

Baginda, Abunuwus dapat memberi jalan keluar pada Kasun keuka




disuruh membeli anggur tanpa menggunakan uang, Abunawas berhasil
menghukum penvu tanpa harus menyakiti, 4bunawas dapat mencarti jalan
keluar ketika Baginda menyuruh memetik bintang di langit, Abunawas
dapat membuat sawahnya dibajak tanpa harus membayar, Abuaawas
berhasil mencari cara melarang Baginda merokok, 4bunawas berhasii

mencari jalan sehingga ia dapat membagi-bagikan hadiah lebaran.

B. Implikasi dan Saran
1. Implikasi

i : Dari tiga puluh cerita 4bunuwas yang terdapat dalam majalah anak Mentar:
semuanya mengandung nilai pendidikan. Dengan demikian cerita 4bunawas
yang sarat dengan nilai pendidikan, layak dijadikan sarana hiburan sekaligus
sebagar sarana untuk menanamkan nilai pendidikan baik pendidikan moral,
pendidikan sosial, dan pendidikan intelektual pada anak.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya
penulis mengemukakan saran sebagai berikut:
a. Bag guru pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia, cerita semacam itu dapat

dimanfaatkan scbagai salah satu alternatif bahan pengajaran sastra di

sekolah.




b.

Bagi peneliti - selanjutnya, penulis menyarankan untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut terhadap cerita Abunawas, karena masih banyak

aspek lain dari cerita Abunawas tersebut, yang menarik untuk diteliti
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